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Tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain Alhamdulillah, rasa 
syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas nikmatnya-lah 
penulis dapat menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan 
menyusun laporan PKL. Pada laporan PKL ini, penulis menceritakan hal 
apa saja yang telah penulis lakukan selama pelaksanaan praktek kerja di 
Erfan & Rakhmawan, Kantor Akuntan Publik (KAP) bersertifikasi. Banyak 
hal yang penulis dapatkan, baik ilmu, pengalaman, maupun pertemanan, 
yang tentunya bermanfaat untuk ke depannya, yang secara garis besar 
tertulis dalam laporan PKL ini. 
Ucapan terima kasih tak pula penulis ucapkan kepada pihak-pihak 
yang telah membantu penulis sebelum, pada saat, dan sesudah kegiatan 
PKL ini antara lain, yaitu: 
1. Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ekonomi UNJ, 
2. Koordinator Program Studi D3 Akuntansi, 
3. Bapak dan Ibu staf pengajar Fakultas Ekonomi UNJ, 
4. Bapak Petrolis Nusaperdana selaku Dosen Pembimbing 
5. Kedua orang tua dan keluarga praktikan,  
6. Keluarga besar D3 Akuntansi, 
7. Keluarga besar KAP Erfan & Rakhmawan, terutama kepada  
Bapak Rakhmawan selaku Partner, Bapak Arip Manager in 
Charge, Bapak Ardy, Bapak Rudy, Bapak Kurniawan selaku 
iv 
 
Auditor in Charge, Mba Renita selaku assistant, atas 
kesempatan kerja yang diberikan kepada penulis. Banyak hal 
yang penulis dapatkan selama praktek kerja, dan 
8. Pihak lain yang telah memberikan doa, semangat, bantuan, dan 
lain-lain, yang tak dapat penulis sebutkan secara rinci. 
Penulis sadar bahwa dalam penulisan laporan PKL ini tak luput dari 
kekurangan, untuk itu penulis mohon maaf. Penulis mengharapkan 
berbagai masukan yang berkaitan dengan isi laporan agar ke depannya 
penulis dapat berbuat yang lebih baik lagi. Semoga laporan PKL ini 
memberikan manfaat, tak hanya bagi penulis sebagai pihak yang terjun 
langsung melakukan praktek kerja, tetapi pihak lain yang membacanya 
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A. Latar Belakang PKL 
Saat ini, dunia kerja sangat kompetitif. Pasca krisis ekonomi global yang 
terjadi secara massive memberikan pengaruh besar pada permintaan tenaga kerja. 
Untuk tahun 2009 saja, banyaknya tenaga kerja yang dengan terpaksa 
“dirumahkan” (PHK), sehingga cukup sulit mencari perkerjaan. Belum lagi 
banyaknya lulusan dari berbagai universitas, baik dalam maupun luar negeri setiap 
tahunnya yang membuat dunia kerja semakin sesak dengan persaingan yang 
semakin ketat. Jika pihak Universitas tidak mampu mencetak sarjana-sarjana yang 
berkualitas maka sulit untuk para lulusan berkompetisi di dunia kerja. 
Profesi akuntan sangat berperan penting dalam dunia bisnis.Didalam 
bisnis, profesi akuntan memiliki tempat yang istimewa. Seperti halnya dengan 
profesi-profesi lainnya, profesi akuntan dituntut harus memiliki keahlian lebih 
dalam pada bidang akuntansi. Tidak hanya itu, profesi akuntan dituntut untuk 
mampu bertindak secara profesional sesuai dengan etika profesionalisme audit. 
Hal tersebut dikarenakan profesi akuntan mempunyai tanggung jawab terhadap 
apa yang diperbuat baik terhadap pekerjaannya, organisasinya, masyarakat dan 
dirinya sendiri. 
Terdapat beberapa macam profesi akuntan jika dilihat dari pekerjaan yang 





akuntan pendidik. Masing-masing dari cabang profesi akuntan tersebut memiliki 
peran dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 
Dalam memasuki dunia kerja, calon-calon lulusan universitas (mahasiswa) 
tidak hanya dituntut untuk lulus berbekal kecerdasan intelektual namun harus 
memiliki kemampuan dasar. Seperti kita ketahui selama menempuh pendidikan di 
Universitas, mahasiswa hanya diberikan bekal ilmu teori. Kemampuan dasar yang 
dimaksud antara lain pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap 
(attitude). Untuk mendapatkan ketiga hal tersebut, tidak semua dapat diberikan 
melalui kegiatan perkuliahan formal. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melakukan 
praktek kerja lapangan (PKL). 
PKL merupakan salah satu mata kuliah yang ada dalam kurikulum 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif kepada mahasiswa secara nyata 
mengenai dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengaplikasikan teori yang telah mereka dapatkan selama kegiatan perkuliahan. 
Setiap mahasiswa FE UNJ, khususnya Jurusan Akuntansi, diwajibkan untuk 
mengikuti program ini, karena PKL merupakan salah satu prasyarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana ekonomi. Pelaksanaan PKL ini dilakukan minimal dua 
bulan. 
Dengan mengikuti program PKL, mahasiswa diharapkan dapat lebih 
mengenal, mengetahui dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja 
yang ada sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 





perusahaan di bidang yang mahasiswa pilih. Selain itu, jika mahasiswa tersebut 
memiliki penilaian kinerja yang baik dari perusahaan/instansi tempat pelaksanaan 
PKL, maka bukan hal yang mustahil mahasiswa tersebut memiliki kesempatan 
untuk bergabung dengan perusahaan tempatnya bekerja setelah lulus nantinya. 
Praktikan melakukan pengajuan permohonan PKL ke berbagai 
perusahaan. Praktikan diterima untuk melakukan praktek kerja di KAP Erfan & 
Rakhmawan. Praktikan ditempatkan sebagai assistant, yang memiliki tanggung 
jawab melakukan pekerjaan audit secara detail, termasuk penugasan audit ke 
tempat klien untuk melakukan field work. 
Dengan pemberian keterampilan ini, diharapkan mahasiswa dapat bersaing 
di dunia kerja ketika mahasiswa tersebut lulus dari perguruan tinggi dan tidak 
menambah jumlah pengangguran di Indonesia. Pemberian keterampilan ini juga 
diharapkan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 
dapat bersaing baik kualitas intelektual maupun keterampilannya dan juga mampu 
memahami ilmunya dan pada akhirnya mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap 
dinamika industri dan organisasi pada permasalahan yang ada.  
Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk lebih berorganisasi, 
lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan serta mampu berkomunikasi dengan 
baik antar karyawan. Kegiataan PKL ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 







B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud PKL: 
1. Mempelajari audit secara mendalam dengan melakukan praktek kerja di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) 
2. Melakukan praktek kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
praktikan, yaitu akuntansi dengan konsentrasi audit. 
3. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan Program 
Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
4. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja secara nyata. 
5. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di dunia kerja 
salah satunya yaitu memperkenalkan kerja sama dalam dunia kerja, rasa 
tanggung jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar prioritas apa yang 
harus didahulukan serta solusi dan perbuatan atas pengambilan keputusan 
permasalahan-permasalahan. 
Tujuan PKL: 
1. Mendapatkan pengetahuan tentang audit secara langsung. 
2. Mendapatkan pengalaman kerja nyata dengan melakukan audit secara 
langsung sesuai dengan teori yang telah didapatkan selama bangku kuliah dan 
bimbingan dari pihak Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ditunjuk sebagai 
pembimbing. 
3. Meningkatkan wawasan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan  





4. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan  
sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif  
yang tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
5. Melatih praktikan untuk dapat memiliki mental yang kuat, tidak mudah  
menyerah dan menjadi tenaga kerja yang profesional. 
 
C. Kegunaan PKL 
Manfaat yang didapatkan setelah melaksanakan PKL, yaitu: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Melatih kemampuan yang dimiliki yang telah didapatkan selama 
perkuliahan. 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja terutama ketika 
memposisikan diri sebagai auditor, baik pada unit kerja maupun 
lingkungan kerja. 
c. Mengembangkan ilmu yang telah didapat selama bangku kuliah dan 
mendapatkan pelajaran-pelajaran baru yang tidak didapatkan selama 
perkuliahan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Menjadi bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan agar sesuai dengan 
dunia kerja; 
b. Menjalin suatu hubungan kerja sama dengan instansi atau lembaga atau 
lembaga agar lulusan Universitas Negeri Jakarta dapat dengan  





c. Meningkatkan efisiensi pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang  
Berkualitas; 
d. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) Erfan & Rakhmawan 
a. Realisasi atas misi dan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 
memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan praktek kerja. 
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara pihak Fakultas dengan perusahaan.  
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
pengauditan. Praktikan ditempatkan pada: 
Nama   : KAP Erfan & Rakhmawan 
Alamat  : Gedung Agnesia Lt 1 
Jl. Pemuda no.73B, Jati, Pulo Gadung, Kota Jakarta 
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220 
Telepon/ Fax   : 021 - 470 1550 
KAP Erfan & Rakhmawan merupakan kantor akuntan publik bersertifikasi. 
Praktikan mengenal kantor tersebut melalui informasi yang didapat dari teman 
praktikan. Praktikan mendapat rekomendasi dari teman, lalu praktikan tertarik 
untuk mengajukan ke KAP Erfan & Rakhmawan. Alasan praktikan memilih KAP 







Memiliki minat dibidang audit membuat praktikan tidak ragu untuk 
menjajal diri sebagai auditor. Meskipun hanya magang, praktikan yakin setelah 
keluar dari sana, praktikan akan mendapatkan banyak pengalaman kerja yang 
tentunya akan sangat berguna kelak di kemudian hari. 
2. Aplikasi ilmu 
Dengan melakukan PKL di KAP, praktikan ingin mengaplikasikan ilmu 
yang telah didapatkan selama menempuh bangku perkuliahan. Dimana pada 
semester V. Dengan bekerja disana praktikan dapat mengetahui bagaimana 
rasanya menjadi seorang auditor, bagaimana auditor bekerja pada dunia nyata, 
bukan hanya sekedar teori yang pratikan dapatkan pada saat kuliah. Kelak di 
kemudian hari setelah praktikan menyelesaikan menempuh bangku perkuliahan, 
praktikan akan memilih profesi auditor. 
3. Kesempatan 
Pada saat praktikan mencoba mendatangi kantor KAP tersebut praktikan 
menanyakan apa dapat berkesempatan PKL disana, dan ternyata praktikan 











E. Jadwal Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan Praktek Kerja Lapangan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 
yang ditujukan ke Kantor Akuntan Publik Erfan & Rakhmawan. Setelah surat 
permohonan dibuat, kemudian praktikan langsung memberikan surat 
permohonan PKL Kantor Akuntan Publik Erfan & Rakhmawan. Selanjutnya 
pada tanggal 06 juli 2017, praktikan harus mempersiapkan beberapa berkas 
terkait lamaran PKL di Kantor Akuntan Publik Erfan & Rakhmawan yaitu, 
pemberkasan CV, surat permohonan pribadi dan surat permohonan dari 
Universitas Negeri Jakarta. Kemudian perusahaan menyetujui dan 
menghubungi kembali praktikan untuk melaksanakan PKL di perusahaan 
tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Erfan & Rakhmawan 
dimulai pada tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan 31 Agustus 2017 yang 
dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB 
dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB dapat 









Tabel 1.1  
Jadwal kerja 
HARI KERJA NORMAL   
H  ari  Senin  Selasa  Rabu  Kamis  Jumat  
Jam Kerja 1  09.00-12.00   
Istirahat (60 Menit)  12.00-13.00   
Jam Kerja 2  13.00-17.00   
Sumber: Data diolah oleh penulis, tahun 2018 
3. Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL 
dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
 Kantor Akuntan Publik (KAP) Erfan & Rakhmawan adalah salah satu 
kelompok firma jasa profesional dan akuntansi. Yang menangani mayoritas 
pekerjaan audit untuk perusahaan publik maupun perusahaan tertutup.  
 Kantor Akuntan Publik " Erfan & Rakhmawan " secara resmi beroperasi pada 
05 Januari 2014 berdasarkan keputusan Menteri Keuangan No. 159/KM.1/2014 
pada tanggal 07 Maret 2014 tentang izin usaha Kantor Akuntan Publik " Erfan & 
Rakhmawan" berkantor pusat di Jakarta dan bercabang di Surabaya. 
      Kantor Akuntan Publik "Erfan & Rakhmawan" merupakan hasil 
penggabungan Kantor Akuntan Publik " Erfan " dengan Kantor Akuntan Publik " 
Rakhmawan", yang terdiri dari : 
 2 ( dua ) orang rekan Akuntan Publik, yaitu : 
 1. Erfan Muhammad, SE, M.AK., CA, CPA selaku Auditor ; 
 2. Rakhmawan TN, SE. selaku Auditor dan Partner. 
Bergabungnya kedua Kantor Akuntan Publik tersebut mempunyai tujuan 
untuk memperluas jaringan dengan membuka cabang di Surabaya, serta 
meningkatkan layanan kepada publik pengguna jasa kantor akuntan seperti, jasa 
audit laporan keuangan, jasa audit khusus, jasa atestasi, jasa review laporan 






      Pada tahun 2014 kantor Erfan di Jakarta membuka cabang dan melakukan 
kerja sama di Surabaya dengan Rakhmawan.  
VISI :  
Terwujudnya Kantor Akuntan Publik ( KAP ) Erfan & Rakhmawan yang 
handal,terpercaya, jujur berwatak social, yang berlandaskan  kepada ketuhanan 
yang maha esa, mampu mengatasi semua  problem kliendengan tetap 
mengembangkan indepedensi. 
Misi : 
                    a. Menjalankan standart profesional akuntan publik dengan benar 
                    b. Menjalankan dan memahami standar psak dengan benar 
                    c. Mengembangkan pendidikan, pelatihan, dan ilmu pengetahua 
                    d. Jujur dan berkomuniasi dengan semua pihak 
                    e. Ramah, santun, melaksanakan prosedure, 
                    f. Melaksanakan kaeahliannya dengan tepat sesuai profesi. 
MOTTO: 
“JADILAH SEPERTI LILIN RELA BERKORBAN UNTUK PENERANGAN. 
LAYANG LAYANG DAPAT MENJULANG TINGGI KEATAS KARENA 
MENANTANG ANGIN, BEGITU PULA MANUSIA AKAN TETAP BERDIRI 
TEGAK DIATAS BUMI JIKA IA BERANI MENGADAKAN PERJUANGAN DAN 
PERLAWANAN ATAS PENINDASAN, DAN KETIDAK ADILAN. LAKUKAN 





B. Struktur Organisasi 
Secara struktural, organisasi utama KAP Erfan & Rakhmawan terdiri chairman, 
partner, sekretariat audit, dan divisi audit (manager in charge, auditor in charge, 
assistant). Struktur organisasi KAP Erfan & Rakhmawan dapat dilihat pada tabel 




Sumber: Data internal KAP, tahun 2017 









Chairman merupakan jabatan tertinggi dalam KAP Erfan & Rakhmawan. 
Chairman merupakan pendiri sekaligus Partner di KAP. Tanggung jawab 
sehari-hari sama seperti Partner. Tujuan fungsional Chairman adalah 
mengelola dan membina kerjasama yang baik dengan Partner dan staf-staf 
bawahan serta pihak-pihak eksternal perusahaan. 
Tugas Utama: 
a. Menetapkan kebijakan, tujuan dan program kerja jangka panjang semua 
kegiatan sesuai dengan tujuan fungsional. 
b. Mengawasi seluruh kegiatan organisasi khususnya kegiatan pemeriksaan 
laporan keuangan perusahaan oleh stafnya. 
c. Membina, membimbing dan memoivasi karyawan-karyawan dalam 
oraganisasi. 
d. Memeriksa dan me-review hasil laporan staf. 
e. Membina hubungan baik dengan para klien dan pihak lain yang 
berkepentingan. 
Tanggung Jawab Jabatan: 
Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan dan rencana kerja yang meliputi: 
a. Koordinasi pengembalian keputusan dengan supervisor. 
b. Penandatangan surat-surat ke luar maupun ke dalam. 
c. Penandatangan kontrak dengan pihak luar. 






e. Menjamin kerahasian seluruh data organisasi dan hal-hal lain yang perlu 
dirahasiakan. 
2. Partner 
Partner atau Rekan pimpinan bertangggung jawab kepada pimpinan dan dapat 
bertindak menggantikan pimpinan apabila pimpinan berhalangan. Tugas dan 
tangggung jawab jabatan sama dengan pimpinan. 
Partner memiliki tanggung jawab:  
a. Me-review semua pekerjaan audit dan terlibat dalam keputusan audit, 
b. Bertanggung jawab memimpin audit. 
3. Sekretariat audit 
Sekretariat audit membantu kelancaran tugas pekerjaan kantor akuntan publik, 
dalam penyelenggaraan tugas-tugas kesekretariatan. Bagian ini bertanggung 
jawab langsung kepada pimpinan dan dipegang oleh seorang sekertaris. 
Adanya bagian ini diharapkan dapat membantu pimpinan dalam menjalankan 
administrasi kantor. Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagia berikut: 
a. Membuat surat keluar bagi keperluan direksi dan staf. 
b. Mencatat surat-surat masuk dan mengarsipkannya. 
c. Membuat surat kontrak kerja dan mengarsipkannya. 
d. Melakuka penyusunan dan penyimpanan laporan keungan perusahaan-
perusahaan yang telah diaudit. 
e. Membantu kegiatan pimpinan yang diistruksikan. 
f. Menerima telpon masuk dan menginformasikannya. 





h. Menyediakan keperlluan alat tulis kantor untuk kelancaran pekerjaan. 
i. Menyediakan daftar hadir (absensi) karyawan. 
4. Manager in Charging 
Manager in Charging (Supervisor-Manager) bagian ini dipegang oleh 
seorang supervisor atau lebih, dibantu seorag asisten atau lebih, bertanggung 
jawab kepada pimpinan langsung dan membawahi asisten supervisor, senior audit 
dan yunior audit memiliki tugas dan tanggung jawab:  
a) Mempersiapkan kontrak kerjasama audit,  
b) Merencanakan dan menyusun program audit ( tugas ini meliputi: 
menetapkan penugasan auditor dan menyiapkan surat tugas, menyusun 
rancangan program audit dan mempersiapkan perlengkapan untuk 
pelaksanaan pekerjaan ),  
c) Memimpin dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan audit,  
d) Membagi tugas pekerjaan harian dan formulir pekerjaan, 
e) Mengawasi pelaksanaan tugas oleh para auditor,  
f) Me-review pekerjaan Auditor in Charge,  
g) Membuat laporan kepada Group Coordinator mengenai hasil pekerjaan 
audit dan permasalahan yang ditemukan. 
h) Mengadakan pertemuan rutin dengan klien. 
i) Menjaga hubungan baik dengan klien. 






k) Memberikan gambaran kepada pimpinan mengenai keberadaan klien dan 
laporan. 
l) Membuat perencanaan pemeriksaan yang teratur. 
m) Melaksanakan penagihan pembiayaan audit. 
n) Menjaga kerahasiaan perusahaan klien yang sedang diperiksa. 
Tanggung jawab administrasi, yaitu: 
Meliputi pengaturan penggunaan pembantu yang ada didalam tim, mendidik staf 
bawahan melalui latihan dalam tugas dan memberikan penilaian terhadap 
pekerjaan sebagai dasar layihan kenaikan jabatan atau dasar untuk memberikan 
nasehat-nasehat perbaikan kesejahteraan staf bawahan. 
5. Auditor Manager 
Auditor Manager dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh satu orang atau 
lebih asisten senior. Senior audi mempunyai tanggung jawab dan tugas-tugas 
sebagai berikut : 
a. Menjalankan tugas pemeriksaan ke perusahaan atas intruksi chairman. 
b. Membuat kertas kerja pemeriksaan bersama staf bawahannya. 
c. Menyapaikan temuan-temuan pemeriksaan kepada supervisor dan 
mendiskusikan bersama temuan tersebut. 
d. Membuat draf laporan dan kemudian memberikan kepada data entry. 
e. Memeriksa kembali hasil laporan hasil pengetikan. 
6. Senior Auditor 






Tugas dan tanggunng jawab seorang yunior audit adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan pekerjaan atas semua intruksi atasannya. 
b. Membuat kertas kerja pemeriksaan, yang meliputi : 
i. Merekapitulasi pos-pos neraca dan laba rugi. 
ii. Mengumpulkan data pendukung. 
iii. Memberitahukan dan mencatat data dokumen yang tidak lengkap 
kepada senior atau supervisor. 
c. Bertanggung jawab atas kerahasiaan data laporan keuangan perusahaan 
dan penyimpanan data yang rahasia. 
7. Yunior Auditor 
Merupakan seorang yang bertanggung jawab langsung kepada semua 
atasannya. 
Tugas dan tanggunng jawab seorang yunior audit adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan pekerjaan atas semua intruksi atasannya. 
b. Membuat kertas kerja pemeriksaan, yang meliputi : 
i. Merekapitulasi pos-pos neraca dan laba rugi. 
ii. Mengumpulkan data pendukung. 
iii. Memberitahukan dan mencatat data dokumen yang tidak lengkap 
kepada senior atau supervisor. 
c. Bertanggung jawab atas kerahasiaan data laporan keuangan perusahaan dan 







8. Office Manager 
Merupakan koordinator dari sistem kerja. Seorang manajer kantor 
bertanggung jawabuntuk perencanaan organisasi dan mengendalikan aspek 
asdministrasi termaksud persiapan komunikasi, koordinasi dan penyimpanan 
data untuk mendukung perusahaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
KAP Erfan & Rakhmawan yang menyediakan jasa pengujian dan auditing. 
Memberikan jasa yang berhubungan dengan pelaporan laporan keuangan dan 
analisis serta penyajian informasi keuangan klien. Jasa utama antara lain, yaitu: 
1. Pemeriksaan Umum (General Audit) 
Pemeriksaan ini dilakukan terhadap laporan keuangan per periode akuntansi 
dan pemeriksaan atas ketaatan untuk memeriksa apakah klien telah mengikuti 
aturan tertentu yang telah ditetapkan, hingga menghasilkan laporan general 
audit yang berbentuk opini, antara lain : 
a. Unqualified opinion report 
Pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan pendapat ini auditor 
menyatakan bahawa laporan keuangan menyajikan secara wajar dalam 
semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 
umum di Indonesia. 
Laporan audit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian diterbitkan 





a) Semua laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan 
ekuitas, dan laporan arus kas terdapat dalam laporan keuangan. 
b) Dalam pelaksanaan perikatan, seluruh standart umum dapat 
dipenuhi oleh auditor. 
c) Bukti cukup dapat dikumpulkan oleh auditor, dan auditor telah 
melaksanakan perikatan sedemikian rupa sehingga 
memungkingkan untuk melaksanakan tiga standar pekerjaan 
lapangan. 
d) Laporan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 
umum di Indonesia. 
e) Tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor untuk 
menambah paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata dalam 
laporan audit. 
f) Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan 
kerja. 
g) Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi 
dan auditor telah menjalankan tugasnya sedemikian rupa, 
sehingga ia dapat memastikan kerja lapangan telah ditaati. 
b. Unqualified opinion report with explanatory languages 
Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas dalam 
keadaaan tertentu, auditor menambahkan suatu paragraf penjelas ( atau 
bahasa penjelas yang lain ) dalam laporan audit, meskipun tidak 





keuangan auditan. Paragraf penjelas dicantumkan setelah paragraf 
pendapat. 
Keadaan yang menjadi penyebab utama ditambahkannya suatu 
paragraf penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit baku 
adalah : 
a) Ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi berterima 
umum. 
b) Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas. 
c) Auditor setuju dengan suatu penyimpangan dari prinsi 
akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
d) Penekanan atas suatu hal. 
e) Laporan audit yang melibatkan auditor lain. 
f) Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor 
independen lain. 
g) Karena belum adanya aturan jelas maka laporan keuangan 
dibuat menyimpang dari SAK ( Standar Akuntansi Keuangan ). 
h) Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh BAPEPAM ( 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan ) 
namun tidak disajikan. 
c. Qualified opinion reort 
Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan apabila auditee 





material sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia, 
kecuali untuk dampak hal-hal yang terkecualikan. 
Pendapat wajar dengan pengecualian dinyatakan dalam keadaan yang 
menurut SA 508 paragraf 20 (IAI, 2002:508.11), jenis pendapat ini 
diberikan apabila : 
a) Tidak adannya bukti kompten yang cukup atau adanya 
pembatasan terhadap lingkup audit. 
b) Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan 
dari prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia, yang 
berdampak material, dan ia berkesimpulan untuk tidak 
menyatakan pendapat tidak wajar. 
c) Adanya pembatasan ruang lingkup. 
d. Adverse opinion report 
Pendapat tidak wajar diberikan oleh auditor apabila laporan auditee  
tidak menyajikan secara wajar laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi berterima umum disertai dengan dampak dari akibat 
ketidakwajaran tersebut, pada laporan auditnya. 
e. Disclaimer of opinion report 
Tidak memberikan pendapat auditor menyatakan tidak memerikan 
pendapat jika ia tidak melaksanakan audit yang berlingkup memadai 
untuk memungkinkan auditor memberikan pendapat atas laporan 
keuangan. Pendapat ini juga diberikan apabila ia dalam kondisi tidak 





auditor harus memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup 
oleh klien yang mengakibatkan auditor tidak memberi pendapat.  
2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan hanya pada sebgaian unsur laporan keuangan 
saja, misalnya pemeriksaan terhadap saldo persediaan, saldo pajak pendapatan 
dan saldo persediaan bahan baku per periode akuntansi. 
Contoh: pemeriksaan seberapa besarnya lapping yang terjadi atas penerimaan 
piutang, memeriksa apakah kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan 
dijalankan dengan semesestinya. 
3. Pemeriksaan Operasional (Management Audit) 
Yaitu pemeriksaan yang dilakukan terhadap prosedur dan metode operasi 
suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektivitasnya. Dalam konteks 
audit manajemen, manajemen meliputi seluruh operasi internal perusahaan 
yang harus dipertanggung jawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki 
wewenang yang lebih tinggi. 
Audit manajemen dirancang secara sistematis untuk mnegaudit aktivitas, 
program-program yang diselenggarakan, atau sebagian entitas yang bisa 
diaudit untuk menialai dan melaporkan apakah sember daya dan dana telah 
digunakan secara efisien, serta apakah tujuan dari program dan aktivitas yang 
telah direncakan dapat tercapai dan tidak melanggar ketentuan dan kebijakan 
yang telah ditetapkan perusahaan. 
Tujuan dari audit manajemen adalah untuk mengindentifikasi kegiatan, 





rekomendasi yang diberikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas 
pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada perusahaan tersebut.  
4. Konsultasi Manajemen Dalam Bidang Akuntansi dan Keuangan 
Yaitu melakukan konsultasi dengan memberikan saran, ide, teknik yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kinerja manajemen perusahaan klien dibidang 
akuntansi dan keuangan. 
5. Mengaudit laporan keuangan untuk kepentingan bisnis tertutup     
6. Mengaudit laporan keuangan untuk entitas publik termasuk penawaran 
perdana saham di bursa efek, Pengujian atestasi, review, dan persetujuan 
berdasarkan prosedur antara lain, pengujian prospektus informasi keuangan, 
laporan keuangan proforma, struktur pengendalian internak pada laporan 
keuangan, pengujian kepatuhan, 
7. Perpajakan, meliputi : dan pajak kurang bayar. 
d. Konsultasi Pajak 
Setiap orang yang dalam lingkungan pekerjaannya secara bebas 
memberikan jasa profesional kepada para wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia saat ini. 
e. Perhitungan Hutang Fiskal 
Penghitungan koreksi atau penyesuaian yang harus dilakukan oleh 
wajib pajak sebelum menghitung Pajak Penghasilan (PPh) bagi 
wajib pajak badan dan wajib pajak orang pribadi. 





Memperhitungkan pajak penghasialan yang telah dibayar atau 
dipungut dimuka dengan jumlah pajak yang terhutang pada akhir 
tahun pajak. Sebagaimana telah diketahui, bahwa wajib pajak 
dalam negeri dikenakan pajak pada saat penghasilan diperoleh atau 
diterima dan bersifat tidak final ( dapat sebagai kredit pajak ), 
terkait dengan PPh pasal 21, PPh pasal 22, dan PPh pasal 23. 
Jenis-jenis kredit pajak yaitu : 
a) Kredit pajak PPh pasal 22 
Pajak yang dipungut oleh bendaharwan pemerintah baik 
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, instasi atau 
lemabga-lembaga Negara lainnya. Pajak ini berkenaan 
dengan pembayaran atas penyerahan arang dan badan-
badan tertentu baik badan pemerintah maupun swasta 
berkenaan dengan kegiatan dibidang impor atau kegiatan 
usaha di bidang lain. 
b) Kredit pajak PPh pasal 23 
Pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan yang 
diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan 
Bentuk Usaha Tetap yang berasal dari modal, penyerahan 
jasa atau penyelenggara kegiatan selain yang telah dipotong 
PPh pasal 21 yang dibayarkan atau terutang oleh Badan 
Pemerintah atau Subjek Pajak Dalam Negeri, 





Saat teutangnya pajak pada akhir bulan dilakukannya 
pembayaran atau akhir bulan terutangnya pengahasilan 
berasangkutan, mana yang terjadi terlebih dahulu. 
c) Kredit PPh pasal 24 
PPh pasal 24 mengatur tentang perhitugan besarnya pajak 
atas penghasilan yang dibayar atau terutang di luar negeri 
yang dapat dikreditkan terhadap pajak penghasilan yang 
terutang atas seluruh penghasilan Wajib Pajak dalam 
negeri. 
Pengkreditan pajak luar negeri dilakukan dalam tahun 
digabungkannya enghasilan dari luar negeri dengan 
penghasilan di Indonesia. Indonesia menganut Tax Credit 
yang ordinary credit method dengan menerapkan per 
country limititation. 
d) Kredit PPh pasal 25 
Dalam sistem perpajakan Indonesia dikenal istilah cicilan 
bulan Pajak Penghasilan yang merupakan pembayaran 
pendahuluan atas PPh yang akan terutang di akhir tahun 
berdasarkan SPT Tahunan PPh, yang dikenal dengan 
Angsuran PPh pasal 25. 
8. Me-review diskusi manajemen dan analisanya,  





 Dalam rangka untuk meningkatkan Kapasitas Perusahaan ( PT, CV, UD, 
KOPERASI), Perusahaan Daerah, Lembaga Organisasi Pemerintah 
Daerah/SKPD, Non Pemerintah daerah, BUMD, skpd Pemda, dan Organisasi 
lainnya karena keterbatasan tenaga,  maka Kantor Akuntan Publik dan Konsultan 
Menejemen “ Erfan & Rakhmawan ”  juga memberikan Jasa jasa: 
a. Jasa Penyusunan laporan keuangan: 
Jasa menyusun, menghitung membuat laporan keuangan, Laporan keungan 
yang dibuat biasanya disajikan dalam bentuk: Neraca, Perhitungan Rugi 
laba,  Laporan perubahan Modal,  laporan Arus kas,lengkap dengan 
penjelasan,dan rincian sesuai standart Akuntansi yang berlaku umum 
diIndonesia. Sedangkan pada sektor Akuntansi Pemerintahan Laporan 
Pertanggungan Jawab Kepala Daerah dan SKPD dapat disajikan sesuai 
Standart Akuntansi Pemeritahan. 
b. Jasa Review Laporan Keuangan 
Jasa Penyusunan Laporan Keuangan dengan Opini Review Akuntan 
Independen.  Laporan keuangan disusun sesuai Standart Akuntansi yang 
berlaku umum, system dan procedure yang berlaku, dengan method 
analitik dengan tidak mengurangi Tanggung Jawab Menejemen selaku 
Pihak yang bertanggung jawab. Review Jauh lebih sempit dari Audit. 
Sedangkan pada sektor Akuntansi Pemerintahan Laporan Pertanggungan 








c. Pemborongan Pembukuan 
Jasa mengerjakan Pembukuan / Akuntansi dengan system borongan sesuai 
System dan Prosedure Akuntansi yang berlaku, pekerjaan 
akuntansi dikerjakan dengan aplikasi Komputer Akuntansi. 
Perusahaan/lembaga tidak perlu mempunyai tenaga Akuntansi, karena 
setiap hari cukup mengirimkan bukti bukti seperti kwitansi, faktur, dan 
lain-lain untuk dibukukan oleh Kantor Akuntan Publik. Dari pekerjaan 
borongan ini akan menghasilkan laporan keuangan sesuai permintaan 
Menejemen. Sedangkan Tanggung Jawab Laporan keuangan tetap berada 
pada otoritas Menejemen. 
d. Pembuatan system dan procedure Akuntansi 
Pekerjaan menyusunkan system dan procedure Akuntansi perusahaan 
sesuai kebutuhan. 
e. Pembuatan Aplikasi Program Komputer Akuntansi 
Suatu Jasa Akuntan Publik untuk menyusunkan program akuntansi 
komputer pada perusahaan, lembaga, termasuk memberikan  bibingan  
menjalankan program akuntansi computer. Jasa pembuatan aplikasi 
Komputer ini sebelum aplikasi bisa dijalankan pada perusahaan diperlukan 







f. Jasa lain lain. 
Adalah Suatu Jasa lainnya yang belum disebutkan diatas, akan tetapi juga 
merupakansalah satu atau beberapa pekerjaan jasa jasa  Akuntan Publik. 
Misalkan : Jasa penyusunan perencanaan, Jasa penyusunan RAB, dll. 
10. Audit Kinerja 
Yang merupakan perluasan dari audit keuangan dalam hal tujuan dan 
prosedurnya. Audit kinerja memfokuskan pemeriksaan pada tindakan-tindakan 
dan kejadian-kejadian ekonomi yang menggambarkan kinerja entitas atau 
fungsi yang diaudit. Audit kinerja merupakan suatu proses yang sistematis 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif, agar dapat 
melakukan penialaian secara independen atas ekonomi dan efesiensi operasi, 
efektifitas dalam pencapaian hasil yang diinginkan dan kepatuhan terhadap 
kebijakan, peraturan dan hukum yang berlaku, menentukan kesesuaian antara 
kinerja yang telah dicapai dengan kreteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak pengguna laporan 
tersebut. 
Manfaat audit kinerja antara lain : 
a. Pengukuran standar atau penetapan penjabaran tujuan oleh 
manajemen dalam pengukuran hasil kerja, produktifitas, 
efisiensi, atau penggunaan barang/jasa yang kurang tepat. 
b. Tiadanya kejelasan prosedur tertulis, sehingga bisa 
ditafsirkan salah atau tidak konsisten dan menambah 





c. Personil yang kurang cakap, sehingga menimbulkan 
kelambatan dan kekurangan lainnya, termasuk kegagalan 
menerima tanggung jawab yang besar. 
d. Beberapa pekerjaan duplikasi atau tumpang tindih sehingga 
terjadi pemborosan dan saling lempar tanggung jawab. 
e. Anggaran yang dipakai tidak tepat sasaran. 
f. Pola pembiayaan yang terlalu mewah kurang bermanfaat 
dan tidak efisien. 
g. Penggunaan pekerja terlalu besar, koordisani buruk dan 
personil banyak yang tidak mendapatkan tugas. 
h. Pengadaan barang terlalu banyak dengan harga mahal 
persediaan menumpuk. Dengan adanya audit kinerja seperti 
diatas segera dapat dihindari. Masalah diatas dapat diuji dan 
dianalisis serta dicari solusi agar kedepan kondisi lebih 
baik, maka audit kinerja sangat bermanfaat bagi 
Kementerian atau Lembaga. 
i. Kehati-hatian atau kewaspadaan dan kebijakan yang tepat 
dalam penggunaan sumber daya dengan selalu 
membandingkan berbagai alternatif biaya dengan 
manfaatnya. 
j. Kesadaran biaya para penjabat eksekutif yang cukup tinggi 





k. Kesadaran biaya para penjabat  dalam melaksanakan 
berbagai pekerjaan atau prosedur. 
l. Perencanaan akan semakin baik dengan terarah dan 
terpadu. 
m. Para pegawai akan semakin kompeten, rajin dan terpadu. 
n. Prosedur semakin sederhana dan efisien, tapi aman 
sehingga pelaksanaan yang lancar. 
o. Supervisi kinerja para penjabat akan semakin efektif. 
11. Audit manajemen/audit internal, dan  
12. Jasa konsultasi audit 
Maksud dan tujuan  jasa konsultasi audit adalah untuk memberikan informasi 
dan  keyakinan memadai kepada  Para pemilik Modal (Pemegang Saham), 
Dewan Komisaris, Pihak Menejemen, Calon Kreditur,Para Penanam modal 
(Investor), Pemerintah, Anggota dan pengurus koperasi  dan Pihak lain yang 
memerlukannya, bahwa laporan keuangan yang disajikan  Menejemen terlepas 
dari salah saji, dari seluruh unsur material, System dan procedure akuntansi 
lainnya yang berlaku  sesuai Standart Akuntansi yang berlaku Umum di 
Indonesia. Oleh karenanya dalam proses pelaksanaan audit  yang kami 
lakukan melalui Evaluasi, Prosudure Analitik, tes, pengujian Hipotesis, 
Konvormasi, dan  evaluasi lainnya,  dengan tidak mengurangi Tanggung 
Jawab Pihak Menejemen selaku  Pihak yang bertanggung Jawab. Audit juga 





keterbatasan.  Audit yang kami tawarkan bisa dalam bentuk general Audit dan 
















PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN ( PKL ) 
A. Bidang Kerja 
 Praktik melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik ( 
KAP ) Erfan & Rakhmawan. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan 
kurang lebih 2 bulan. Selama mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 
ditempatkan di bagian Yunior Auditing di KAP Erfan & Rakhmawan. Bagian ini 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas- tugas yang berpedoman pada 
standar auditing dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), praktikan 
dibimbing langsung oleh Bapak Ardi Lutfiandi selaku Senior Audit untuk 
membantu dalam proses penginputan Rekening Koran, Pengecekan Asset Tetap 
klien, Penginputan Laporan Keuangan klien. 
 Sebelum melaksanakan praktik kerja, praktikan terlebih dahulu dijelaskan 
mengenai ruang lingkup pekerjaan yang akan dilakukan serta bagaimana proses 
pengerjaannya. Oleh karena itu, praktikan diharapkan dapat mahir mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan.  
 Pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh praktikan 
dilakukan pada bagian yunior audit finance dan accounting. Selama kegiatan 
praktik kerja lapangan praktikan melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 






B. Pelaksanaan Kerja 
 Pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan pada Kantor 
Akuntan Publik ( KAP ) Erfan & Rakhmawan yang merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Pelaksanaan praktik kerja lapangan 
ini dilakukan selama masa kerja kurang lebih dua bulan yang dimulai pada 
tanggal 10 Juli 2017 s.d 31 Agustus 2017 . Pelaksanaan kegiatan praktik kerja 
lapangan dilakukan setiap hari Senin s.d Jumat dengan Jam kerja dimulai pada 
pukul 09.00 s.d 17.00 . 
 Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada 
bidang Auditing KAP Erfan & Rakhmawan yang diberikan pekerjaan seperti : 
1. Menginput rekening koran ( rekonsiliasi bank ) milik klien. 
2. Menyalin data keuangan milik PT. xxx. 
3. Pengecekan fix asset milik klien 
4. Membuat Test of Jurnal ( TOJ ) 
5. Membantu senior auditor datang keperusahaan klien untuk meminta berkas 
faktur penjualan dan faktur pembelian. 
 Dalam melaksanakan tugas-tugas nya praktikan dibimbing langsung oleh 
satu orang pegawai senior audit KAP Erfan & Rakhmawan. 
 Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
diperkenalkan terlebih dahulu pada seluruh pegawai KAP Erfan & Rakhmawan, 
serta diperkenalkan dengan fasilitas-fasilitas yang tersedia di KAP Erfan & 





yang harus dipatuhi selama menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan 
memahami kondisi lingkungan kerja di KAP Erfan & Rakhmawan. 
 Berikut merupakan penjelasan lebih rinci mengenai tugas yang diberikan 
kepada praktikan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 
Publik Erfan & Rakhmawan : 
1) Menginput Rekening Koran Milik Klien 
 Rekening Koran adalah laporan yang dberikan bank setiap bulan kepada 
pemegang rekening Giro yang berisikan informasi tentang transaksi yang oleh 
bank terhadap rekening tersebut selama satu bulan dan saldo kas di Bank. 
Pentingnya penginputan rekening koran ini adalah untuk membantu auditor 
sebagai data tambahan dan memudahkan pemeriksaan rekonsiliasi bank milik 
klien. 
 Langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam penginputan rekening 
koran milik klien anatara lain : 
1) Membuka file Excel “Rekap Rekening Koran”; 
2) Membuka file rekening koran yang sudah discan oleh klien berupa pdf; 
3) Membuat tabel pada worksheet Ms. Excel yang berisi nama 
perusahaan, nama bank, tanggal, keterangan, debet, kredit dan saldo 
(dimana kolom saldo telah diberi rumus); 
4) Mengisi kolom tersebut sesuai dengan laporan rekening koran yang 






2) Menyalin Data Keuangan Milik PT.XXX 
 Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi : 
a. Neraca; 
b. Laporan laba rugi; 
c. Laporan perubahan ekuitas; 
d. Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajjikan berupa laporan 
arus kas atau laporan arus dana; 
e. Catatan dan laporan lain serta materi penjelas yang merupakan bagian 
intergal dan laporan keuangan. 
Berikut langkah kerja penginputan laporan keuangan : 
1) Membuka file excel “Laporan Keuangan” yang sudah diformat 
oleh seior; 
2) Membuka file laporan keuangan yang sudah kita minta dari klien 
berupa format pdf; 
3) Siapkan ledger yang telah diberikan format tersendiri oleh senior; 











3) Pengecekan fix asset milik klien 
 Aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 
dimaksud untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai 
masa manfaat lebih dari satu tahun. 
 Sheet penjelas terdiri dari beberapa bagian yang menjelaskan perincian 
dari top schedule, yaitu sebagai berikut : 
1) Tanah  
 Berisi rincian saldo penambahan dan pengurangan tanah berserta daftar 
tanah yang dimiliki oleh klien. 
2) Bangunan  
 Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga peroleh dan 
akumulasi penyusutan bangun. 
3) Mesin & Peralatan Golongan 1 
 Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga perolehan dan 
akumulasi penyusutan mesin perlatan golongan 1. Mesin dan perlatan golongan 
ini yaitu aktiva tetap yang memiliki umur ekonomi selama 4 tahun. 
4) Mesin & Peralatan Golongan 2 
 Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga perolehan dan 
akumulasi penyusutan mesin perlatan golongan 2. Mesin dan perlatan golongan 






5) Mesin & Peralatan Golongan 3 
 Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga perolehan dan 
akumulasi penyusutan mesin peralatan golongan 3. Mesin dan peralatan golongan 
ini yaitu aktiva tetap yang memiliki umur ekonomi selama 16 tahun. 
6) Kendaraan  
 Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga perolehan dan 
akumulasi penyusutan kendaraan. 
 Berikut langkah pengimputan fix asset : 
1) Meminta kepada klien Top schedule dan Supporting schedule aset 
tetap, sehingga dapat dilihat berapa saldo awalnya, dan berapa 
penambahan atau pengurangannya dan berapa saldo akhir dari aset 
tetap tersebut; 
2) Membuka file excel “Fix Aset”; 
3) Periksa footing dan cross footing serta cocokan totalnya dengan 
general ledger atau sub ledger, saldo awal dengan working paper 
tahun lalu; 
4) Membuat Test of Jurnal ( TOJ ) 
 Test of Journal ini memusatkan perhatian atas saldo-saldo akhir buku 
besar untuk laporan realisasi pendapatan dan belanja serta neraca. Hampir sama 
halnya dengan pengujian atas transaksi, pengujian rincian saldo harus dilakukan 
dengan memenuhi semua tujuan audit yang berkaitan dengan saldo bagi masing-





karena bukti-bukti biasanya diperoleh dari sumber independen dengan tingkat 
kenyakinan yang lebih tinggi. 
 Berikut langkah yang dilakukan praktikan : 
1) Pertama siapkan ledger dan trial balance dari PT yang dimaksud. 
2) Buatlah sheet baru untuk salah satu no akun, sheet tersebut diisi dengan no 
akun dan nama akun yang sama. 
3) Lalu copy no akun tersebut dan paste value di ledger di bagian kolom TOJ 
tersebut. 
4) Kemudian langkah selanjutnya dikolom TOJ terdapat lambang filter, klik 
dan masukan rumus : 
a. Rumus pertama 
=IF(kolom no akun=kolom toj;kolom toj;), enter lalu copy 
kebawah  kemudian paste seluruh kolom lalu klik tanda filter pilih 
angka 0 lalu enter hapus seluruh kolom yang berisi angka 0 sisakan 
1 kolom diatas, 1 kolom sisa tersebut dituliskan rumus kedua 
b. Rumus kedua 
=IF(and(kolom TOJ sebelumnya=kolom TOJ yang berisi no 
akun;kolom source no. saat ini=kolom source no. 
sebelumnya);kolom toj yang berisi no akun;) enter. 
c. Rumus ketiga 
Ulangi step 1 kemudian masukan rumus 3 =if(and(kolom toj 





ini=kolom source setelahnya);kolom toj yang berisi no. akun;) 
enter. 
Lalu ulangi step 1 tetapi memilih no akun saja tanpa memilih 
angka 0. Kalau sudah klik tanda filter dikolom no akun pilih equals 
ketik no akun tersebut lalu klik ok dan copy semua kolom, pilih 
sheet no akun yang sudah dibuat lalu klik paste value. 
5)       Membantu senior auditor datang keperusahaan klien untuk 
meminta berkas faktur penjualan dan faktur pembelian PT. Putra 
Chandra Sentosa. 
 Faktur atau invoice merupakan bukti transaksi pembelian atau penjualan 
barang secara kredit. Faktur dibagi menjadi dua, yaittu faktur pembelian dan 
faktur penjualan. Faktur pembelian adalah bukti transaksi pembelian barang 
secara kredit. Faktur pembelian diterima dari pihak penjualan. Sehingga faktur 
pembelian merupakan bukti ekstern. Sedangkan faktur penjualan yaitu bukti 
transaksi penjualan barang secara kredit. Faktur penjualan dibbuat oleh pihak 
penjual lalu diserahkan kepada pihak pembeli. Faktur penjualan merupakan bukti 
transaksi intern. 
 Praktikan Mendatangi PT. Putra Chandra Sentosa yang berada di daerah 
Jakarta Utara, Praktikan datang untuk Mengscan Faktur Penjualan dan Pembelian 
pada tahun lalu di perusahaan tersebut. 
           Pada hari terakhir praktikan melaksanakan PKL, praktikan berpamitan 





dilampirkan pada laporan PKL sesuai dengan Buku Pedoman Penulisan PKL FE 
UNJ, pada bagian personalia KAP Erfan & Rakhmawan. Adapun perincian surat 
yang diminta dan akan dilampirkan dalam laporan PKL ini adalah sebagai berikut: 
1. Fotokopi surat permohonan PKL praktikan kepada KAP Erfan & 
Rakhmawan. 
2. Jadwal kegiatan praktikan selama melaksanakan PKL di KAP Erfan & 
Rakhmawan. 
3. Daftar hadir PKL yang telah diisi dan dilegalisir oleh KAP Erfan & 
Rakhmawan. 
4. Daftar penilaian PKL yang telah diisi dan dilegalisir oleh KAP Erfan 
& Rakhmawan. 
5. Surat keterangan telah menyelesaikan PKL pada KAP Erfan & 
Rakhmawan. 
 
C.  Kendala yang Dihadapi 
 Dalam melaksanakan tugas di bagian auditing, praktikan mengalami 
beberapa kendala yaitu : 
1. Praktikan kesulitan disaat awal PKL karena belum begitu paham dengan 
istilah-istilah baru dalam audit. 
2. Saat praktikan diberitugas oleh senior auditor untuk melakukan prosedur 





diperlukan kepada senior auditor yang lain, namun senior auditor tersebut 
kurang sigap dan terkesan tidak ingin membantu. 
3. Saat awal melakukan tugas test of journal praktikan sedikit kebingungan 
dengan proses penginputannya dan terlalu banyak rumus yang harus 
praktikan hafal. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 Dengan berbagai kendala yang dihadapi praktikan selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi berbagai kendala 
tersebut, upaya yang dapat dilakukan antara lain : 
1. Praktikan mempelajari istilah-istilah baru dalam mengaudit dan 
mencatatnya. 
2. Praktikan meminta data kepada senior auditor yang lain. 
3. Praktikan mempelajari bagaimana cara peginputan yang mudah dan 






A. Kesimpulan    
 Kegiatan PKL yang dilakukan di KAP Erfan & Rakhmawan selama dua 
bulan lebih praktikan mendapatkan banyak pelajaran yang tidak didapatkan di 
bangku perkuliahan, seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja yang 
sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan dan etika profesi. Selama mengikuti PKL, 
praktikan melakukan sebagian besar tugas auditing yaitu melakukan review 
audited report client, merekap RK, menginput Laporan Keuangan milik klien, 
menginput Test Of  Jurnal milik klien, dan ikut serta pergi ke klien untuk meminta 
faktur penjualan dan faktur pembelian. 
 Selama program PKL, praktikan banyak belajar dan mendapatkan 
tambahan pengetahuan, khususnya dibidang auditing dengan berbagai study case 
yang cukup kompleks pada proses audit client. Sehingga praktikan dapat 
memberikan kesimpulan dari proses kegiatan PKL di KAP Erfan & Rakhmawan 
yaitu : 
1. Kegiatan alur pencatatan Rekening Koran untuk mengkonfirmasi pada 
rekonsiliasi bank milik klien; 
2. Praktikan dapat mengetahui penerapan audit pada client yang menyusun 





3. Praktikan dapat mempelajari fix assets dalam menyajikan informasi yang 
bermanfaat bagi pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat 
keputusan bisnis maupun perpajakan; 
4. Praktikan belajar penginputan Test Of Journal yang bertujuan unutuk 
pengecekan jurnal yang telah dibuat oleh klien sudah balance atau tidak; 
5. Praktikan dapat merasakan terjun langsung ke kantor klien yang sedang 
diaudit untuk meminta data faktur penjualan. 
B. Saran 
 Bagi praktikan selanjutnya, praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari 
segi akademik maupun keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL, 
diharapkan selama pelaksanaan PKL pada KAP khususnya bagian auditing, 
praktikan harus aktif dalam menggali informasi, baik informasi dari in charge 
maupun dari client agar menghasilkan laporan audit yang tepat dan sesuai dengan 
standar audit yang berterima umum. Praktikan juga harus menyelesaikan semua 
tugas yang diberikan in charge dengan penuh tanggung jawab dan tepat waktu. 
Adapun saran yang dapat praktikan sampaikan sebagai berikut: 
1. Diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih intens bagi praktikan 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan; 
2. Diharapkan memperbaiki sistem komputerisasi pada KAP yang belum 
tersistem dengan baik, seperti menyediakan layanan internet yang 
memadai untuk mendukung operasional KAP dalam melakukan transfer 





3. Diharapkan KAP Erfan & Rakhmawan dapat membenahi sistem 
pengarsipan dokumen- dokumen terkait audit menjadi lebih rapi sehingga 
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Lampiran 12: Kartu Bimbingan 
 
 
